BAB V PENUTUP
A. Simpulan
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini
memberikan jawaban yang memadai terhadap pertanyaan-pertanyaan penelitian
yang diajukan pada awal studi. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi
bagaimana humor satire dalam film Hot Fuzz tersampaikan melalui

akting/pergerakan dan properti, serta menjelaskan adanya relasi yang signifikan

antara kedua elemen te

untuk

tersebut dapat dipandang sebagaib k penghormatan (zribute) yang menjadi
ciri khas tersendiri, yang pemeran tokoh utama sekaligus salah satu penulis Hot
Fuzz gambarkan sebagai spooftiche (gabungan antara spoof dan pastiche).
Pola penyampaian satire dalam akting/pergerakan dan penggunaan properti
oleh Edgar Wright tampaknya mengikuti klise-klise film aksi klasik. Hal ini
mencakup imitasi adegan seperti melompat dari ledakan dan melompat sambil

menembak, dramatisasi berlebihan, dan penempatan unsur-unsur aneh atau
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tidak cocok dalam konteks, seperti kemampuan akrobatik di dunia nyata atau
warga lansia perkampungan yang memegang senjata. Sehingga, bagaimana
properti dan akting/pergerakan menyampaikan satire dalam film Hot Fuzz
menjadi terbaca cara serta motivasi di baliknya.

Kedua elemen mise-en-scene, yaitu akting/pergerakan dan properti,
memiliki relasi yang bersifat saling mendukung satu sama lain. Dalam sekuens-

sekuens di mana propert/pergerakan bersinggungan secara
langsung, kedua elemen berhuburnga

memiliki pola

s
melebihkan, ‘dan pe
film-film berge )

berjalan beriringan sepanjang dntuk menyampaikan pesan dengan cara

yang saling mendukung dan melalui penggambaran yang bersifat ironis.
Dengan demikian, keseluruhan hasil penelitian ini membuka wawasan baru

terhadap kreativitas sutradara dalam menyajikan humor satire, sementara juga

menyoroti peran penting akting/pergerakan dan properti dalam menyampaikan

pesan satir secara efektif.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, terdapat beberapa saran yang
bisa dianjurkan kepada pembaca, terutama kepada para pekerja-pekerja kreatif
film yang berfokus di bidang penyutradaraan dan penata artistik. Dapat dilihat,
bahwa wadah yang disediakan oleh bentuk seni film merupakan salah satu
bentuk seni yang meliputi banyak aspek bentuk seni lain. Di dalamnya, terdapat

gambar, literatur, musik, hingga dfamaturgi. Dengan banyaknya elemen “alat”

terlontar lew %
Diharapkan %

atire yang ada, dan tidak memandang film
komedi sebelah mata ketimbang genre-genre lain mengetahui bahwa apapun
alirannya, siapapun pembuatnya, karya seni apapun merupakan sebuah bentuk
ekspresi atau ide yang ditawarkan oleh seorang manusia demi menemukan

ruang tengah untuk memantik diskusi-diskusi tertentu.
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